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ABSTRACT

The high increase in DM cases each year as well as complications caused by DM disease is quite
worrying the consequences of a shift in lifestyle changes which is a public health problem The high
increase in DM cases each year as well as complications caused by DM disease is quite worrying where
the consequences of a shift in lifestyle changes which is a public health problem. Purpose this study aims
to determine the relationship of lifestyle with Diabetes Mellitus disease in Prolanis patients in Elderly
Posyandu working area of Public health Palaran. This research is analytic with cross sectional research
design. The population of 226 proline patients with the number of samples of 48 respondents with random
sampling technique. Data were collected using questionnaires. Place of study at Posyandu Lansia
working area of Puskesmas Palaran. Data were analyzed by chi-square test. The lifestyle factors most
closely related to the incidence of DM are physical activity habits with a pvalue of 0.048. There is a
lifestyle relationship with DM disease in DM patient with pvalue = 0,018 with OR = 0,15. The most DM
risky lifestyle factor is physical activity.
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ABSTRAK

Tingginya peningkatan kasus DM tiap tahunnya serta komplikasi yang ditimbulkan oleh penyakit
DM yang cukup mengkhawatirkan akibat dari pergeseran perubahan gaya hidup yang merupakan masalah
kesehatan masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan gaya hidup dengan
penyakit Diabetes Mellitus pada pasien Prolanis di Posyandu Lansia wilayah kerja Puskesmas Palaran.
Penelitian ini bersifat analitik dengan desain penelitian cross sectional. Populasi sebanyak 226 pasien
prolanis dengan jumlah sampel sebanyak 48 responden dengan teknik random sampling. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner. Tempat penelitian di Posyandu Lansia wilayah kerja Puskesmas
Palaran. Data dianalisa dengan uji chi-square. Faktor gaya hidup yang paling berhubungan dengan
kejadian DM adalah kebiasaan aktivitas fisik dengan pvalue 0,048. Terdapat hubungan gaya hidup
dengan penyakit DM pada pasien DM dengan nilai pvalue = 0,018 dengan OR = 0,15. Faktor gaya hidup
yang paling beresiko DM adalah aktivitas fisik.

Kata Kunci : Diabetes Mellitus, Gaya Hidup,
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PENDAHULUAN

Gaya hidup sehat adalah hal
penting yang seharusnya dilaksanakan
oleh individu, namun karena
perkembangan zaman yang membuat
setiap orang berkompetisi  untuk
bertahan hidup atau bekerja keras
sehingga membuat manusia kurang
memperhatikan kesehatannya WHO.
(2010). Seiring berkembang pesatnya
tekhnologi dan industri  membuat
manusia semakin mudah mendapatkan
sesuatu secara instan, bukan hanya alat
elektronik saja tetapi gaya hidup seperti
tersedianya makanan cepat saji (fast
food) dan merokok tanpa melihat baik-
buruknya bagi kesehatan Amu. (2014).
Adanya perubahan gaya hidup terutama
pada lansia menyebabkan tingginya
kasus DM. Peningkatan kasus DM pada
lansia akibat terjadinya penurunan
sensitivitas terhadap insulin (resisten
insulin) atau akibat penurunan jumlah
pembentukan insulin Awad, N. (2011).,
Betteng R, (2014).,
Bintanah, dkk. (2012).

Salah satu program pemerintah

Mayulu N.

dengan mencanagkan Posyandu lansia
dengan berbagai program salah satunya
Prolanis yaitu suatu sistem pelayanan
kesehatan dan pendekatan proaktif yang

dilaksanakan secara terintegrasi yang

579

melibatkan peserta, fasilitas kesehatan
dan BPJS kesehatan dalam rangka
pemeliharaan kesehatan bagi peserta
BPJS yang

penyakit kronis Depkes RI
(INA CBG’S, 2015).

Palaran  merupakan

menderita
(2016).,

Puskesmas

kesehatan

salah  satu
Puskesmas yang ada di Kota Samarinda
yang menjalankan program Prolanis di
Posyandu Lansia. Puskesmas Palaran.
(2016).

Tingginya peningkatan kasus DM
tiap tahunnya serta komplikasi yang
ditimbulkan oleh penyakit DM yang
cukup mengkhawatirkan dimana akibat
dari pergeseran perubahan gaya hidup
yang merupakan masalah kesehatan
masyarakat. Depkes RI (2016). Bustan,
M.N. (2000). Melihat fenomena di atas,
peneliti bertujuan melakukan penelitian
untuk mengetahui hubungan gaya hidup
Diabetes Mellitus

dengan penyakit

(DM) pada pasien Prolanis di Posyandu

Lansia wilayah kerja Puskesmas
Palaran.
METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian ini  adalah
penelitian  bersifat analitik dengan

menggunakan desain penelitian cross
sectional. Waktu pengambilan data
mulai pada tanggal 10 Maret — 17 Mei
2017. dilakukan di

Penelitian ini
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Posyandu Lansia  wilayah  kerja

yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah

Puskesmas Palaran. Populasi
seluruh pasien Prolanis di Posyandu
Lansia sebanyak 226 orang. Besar
sampel sebesar 48 responden. Sampel
diambil dengan cara random sampling.
Data

dikumpulkan dengan

menggunakan instrumen  Kuesioner.
Dalam penelitian ini uji statistik yang
digunakan adalah uji korelasi non
parametrik dengan menggunakan uji

Chisquare (X?).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

dengan jumlah responden sebanyak 48

penelitian yang dilakukan

responden sebagian besar responden

Tabel

berumur < 60 tahun sebanyak 33
responden (68,7%) sedangkan umur >

60 tahun sebanyak 15 responden

(31,3%). Berdasarkan jenis kelamin
paling banyak berjenis kelamin
perempuan sebanyak 35 responden

(72,9%) sedangkan laki-laki sebanyak
(27,1%). Pekerjaan responden paling
banyak berprofesi sebagai ibu rumah
tangga sebanyak 27 responden (56,2%),
11
(22,9%), swasta sebanyak 7 responden
(14,6%) dan PNS sebanyak 3 responden
(6,3%). DM
paling banyak responden menderita DM
39 (81,3%) dan tidak
memiliki riwayat keluarga menderita
DM sebanyak 9 responden (18,7%).

lain-lain  sebanyak responden

Berdasarkan kejadian

responden

Hubungan Gaya Hidup (Kebiasaan Merokok, Makanan Cepat Saji (Fast Food)) dan
Kebiasaan Aktivitas Fisik dengan Penyakit Diabetes Mellitus (DM) Pada Pasien
Prolanis di Posyandu Lansia Wilayah Kerja Puskesmas Palaran

No Gaya Hidup Kejadian Diabetes Mellitus Pvalu Koefis
Tida % Ya % n % € 1en
K Konti
gensi
Kebiasaan
Merokok
1 Perokok ringan 0 0.0 3 7.7 3 6.3 0,388 0,195
(Merokok 1-10
batang/hari)
2  Perokok sedang 0 0.0 4 10.2 4 8.3
(Merokok >10-20
batang/hari)
3 Perokok berat 0 0.0 0 0.0 0 0.0
(Merokok > 20
batang/hari)
4 Tidak Merokok 9 100.0 32 82.1 41 85.4
Jumlah 9 100.0 39 100.0 48  100.0
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Makanan Cepat
Saji (Fast Food)

1 < 2kali/minggu 5 55.6 11 28.2 16 33.3 0,138 0,221
2 22 kali/minggu 4 44.4 28 71.8 32 66.7
Jumlah 9 100.0 39 100.0 48  100.0
Kebiasaan

Aktivitas Fisik
1  Aktivitas Ringan 3 33.3 13 33.3 16 33.3 0,048 0,376
2  Aktivitas Sedang 3 33.3 14 35.9 17 354
3 Aktivitas Berat 3 334 2 51 5 104
4 Tidak melakukan 0 0.0 10 257 10 20.9

aktivitas fisik

Jumlah 9 100.0 39 100.0 48 100.0

Sumber : Data Primer, 2017

Dari hasil penelitian didapatkan energi dan sel-sel tubuh menjadi lebih
bahwa variabel aktivitas fisik yang sensitif terhadap insulin. Peredaran
paling berhubungan dengan kejadian darah menjadi lebih baik dan risiko
DM dengan nilai Pvalue 0,048. Hal ini terjadinya DM tipe 2 akan turun sampai
sejalan dengan teori Tandra (2008) 50%. Hal ini juga dikemukakan oleh
mengemukakan bahwa semakin kurang Adib (2011) bahwa pencegahan DM
aktfitas fisik, semakin mudah seseorang bagi yang berisiko dapat dilakukan
terkena DM. Olahraga atau aktivitas dengan membiasakan hidup sehat dan
fisik membantu kita mengontrol berat berolahraga secara teratur.
badan. Glukosa darah dibakar menjadi

Tabel

Hubungan Gaya Hidup dengan Penyakit Diabetes Mellitus (DM) Pada Pasien Prolanis
di Posyandu Lansia Wilayah Kerja Puskesmas Palaran

. Kejadian Diabetes Mellitus Total P OR &
No  Gaya Hidup value Koefisien
Tidak % Ya % n %
1 Sehat 6 66.7 9 231 15 312 0.15
. 0.018 &
2 Tidak Sehat 3 333 30 769 33 688 0.34
Jumlah 9 100.0 39 100.0 48 100.0

Sumber :; Analisa Data Primer, 2017

PEMBAHASAN

Berdasarkan  hasil  penelitian

bahwa pasien prolanis yang

tidak

581

menderita DM memiliki gaya hidup
sehat sebanyak 6 responden (66,7%)
dan gaya hidup tidak sehat sebanyak 3
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responden (33,3%). Sedangkan pasien
prolanis yang menderita DM memiliki
gaya hidup sehat sebanyak 9 responden
(23,1%) dan gaya hidup tidak sehat
(79,9%).
Hubungan gaya hidup dengan penyakit

sebanyak 30 responden
diabetes mellitus (DM) pada pasien DM
terlihat jelas bahwa terdapat hubungan
yang signifikan dengan nilai pvalue
0,018 lebih kecil dari a 0,05 dengan
Odd rasio 0,15 artinya orang dengan
gaya hidup tidak sehat 0,15 kali lebih
beresiko terkena DM dibandingkan
dengan orang yang gaya hidup sehat.
Hal ini sejalan dengan teori yang
(Erika, 2014).,
Erniati, (2012). perilaku gaya hidup
tidak

perilaku atau kebiasaan yang berpotensi

dikemukakan oleh

sehat adalah hidup dengan

membahayakan  individu  menjadi
tantangan ketika perilaku atau kebiasaan
mulai menyebabkan masalah. Beberapa
makan  berlebihan,

contoh adalah

merokok atau
alcohol. (2014).,
(2014). (2012)..

Peneliti berasumsi bahwa gaya hidup

sedentary lifestyle,

konsumsi Firdaus.

Waris. Fikasari.

tidak sehat sangat beresiko dengan
terjadinya DM. Hal ini dapat dicegah

dengan mematuhi diet, melakukan

aktifitas rutin dan tidak merokok

ataupun gaya hidup tidak sehat lainnya.

582

SIMPULAN

Faktor gaya hidup yang paling
berhubungan dengan kejadian DM
adalah  kebiasaan  aktivitas fisik.

Terdapat hubungan gaya hidup dengan
penyakit diabetes mellitus (DM) pada
pasien DM dengan nilai pvalue = 0,018
dengan OR = 0,15 yang berarti bahwa
orang dengan gaya hidup tidak sehat
beresiko 0,15 kali terjadi DM dibanding
dengan orang yang gaya hidup sehat.
Disarankan kepada pasien yang sudah
menderita DM untuk lebih teratur dalam
diit

melakukan aktivitas fisik dan tidak

melakukan diabetes, rutin

merokok sehingga dapat mencegah
terjadinya komplikasi akibat penyakit
DM tipe 2.
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